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-QS Al Anfaal: 46-

“Allah tidak menjanjikan langit selalu biru dan mendung selalu berakhir dengan
hujan. Tapi ketahuilah, bahwa Allah selalu memberi berkah
di setiap cobaan dan jawaban dari setiap doa.”

-Yuliana Rosanti-
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ABSTRAK

Yuliana Rosanti/222017115/Pengaruh Profesionalisme Dan Objektivitas Auditor Terhadap
Pertimbangan Tingkat Materialitas Dalam Pemeriksaan Laporan Keuangan (Studi Kasus
Pada Kantor Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Sumatera Selatan)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisa pengaruh profesionalisme dan
objektivitas auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian asosiatif dan deskriptif. Lokasi penelitian yang dilakukan yaitu pada Kantor Badan
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Sumatera Selatan.Variabel yang digunakan
ialah profesionalisme, objektivitas auditor dan pertimbangan tingkat materialitas. Data yang
digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis statistik inferensial terdiri dari uji asumsi klasik,
analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi (R?), dan uji hipotesis (uji t) yang dibantu oleh
Statistical Program For Special Science (SPSS) 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
profesionalisme berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas dan objektivitas
berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas pada Kantor Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia Perwakilan Sumatera Selatan.

Kata Kunci : Profesionalisme, Objektivitas Auditor, Pertimbangan Tingkat Materialitas.

XVi






BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan adalah alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil operasi yang
telah dicapai oleh suatu perusahaan. Secara umum, ada 3 (tiga) bentuk laporan
keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan yatu neraca, laporan laba rugi dan
laporan arus kas. Dari laporan keuangan tersebut, dibutuhkan seorang auditor
untuk memeriksanya apabila didalam laporan keuangan tersebut ada kesalahan
penyampaian maupun kesalahan dalam penyajiannya.

Berdasarkan UU (Undang-undang) No.15 Tahun 2004 Tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggungjawab Negara, Pasal 1 Ayat 1
menyebutkan bahwa Pemeriksaan adalah proses pengidentifikasian masalah,
analisis, dan evaluasi yang dilakukan secara independen, objektif, dan
profesional berdasarkan standar pemeriksaan untuk menilai kebenaran,
kecermatan, kredibilitas, dan keandalan informasi mengenai pengelolaan dan
tanggungjawab keuangan Negara.

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) ialah

satu-satunya lembaga pemeriksa keuangan terbesar di Indonesia yang bertugas



dalam memeriksa pengelolaan serta bertanggung jawab dalam keuangan
Negara. Pemeriksaan yang dilakukan oleh BPK mempunyai tujuan untuk
memenuhi harapan pemangku kepentingan yang didefinisikan oleh BPK
sebagai terwujudnya pengelolaan keuangan Negara yang akuntabel dan
transparan, sesuai dengan visinya yaitu ‘“Menjadi lembaga pemeriksa
keuangan yang bebas, mandiri dan profesional serta berperan aktif dalam
mewujudkan tata kelola keuangan Negara yang akuntabel dan transparan”.

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2006 menjelaskan bahwa BPK
bertugas memeriksa pengelolaan serta tanggungjawab keuangan Negara
yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Lembaga
Negara lainnya, Bank Indonesia, Badan Usaha Milik Negara, Badan
Layanan Umum, Badan Usaha Milik Daerah, dan Lembaga atau Badan lain
yang mengelola keuangan Negara.

Standar Pemeriksa Keuangan Negara (2017) menyatakan bahwa
Pemeriksaan Keuangan ialah pemeriksaan atas laporan keuangan yang
bertujuan dalam memberikan keyakinan yang memadai apakah laporan
keuangan telah disajikan secara wajar, yaitu semua hal yang material sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Pemeriksaan
keuangan terdiri dari tiga proses yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan,  yang  seluruhnya  bertujuan  untuk  memberikan
pernyataan/pendapat.

Dalam melaksanakan proses audit, dibutuhkan beberapa tolok ukur

yang dapat digunakan auditor dalam memeriksa laporan keuangan.



Pengauditan dilakukan bertujuan agar dapat menghasilkan laporan audit
yang berisi opini-opini audit. Opini audit yakni pendapat yang diberikan
oleh auditor mengenai wajar /tidak laporan keuangan yang sedang diperiksa.
Laporan audit yang sudah dibuat oleh auditor selanjutnya dapat
dipergunakan oleh perusahaan dan para akuntan sebagai tumpuan dalam
membaca sebuah laporan keuangan.

Opini-opini audit yang diberikan membutuhkan pertimbangan
profesional dan objektivitas dari seorang auditor. Profesionalisme
merupakan syarat utama untuk menjadi seorang auditor. Hendi (2018: 133)
mengatakan bahwa profesional adalah perilaku yang konsisten dengan
reputasi profesi yang baik dan juga menjauhi tindakan yang dapat
mendiskreditkan profesi. Kewajiban yang baik dan menjauhi tingkah laku
yang dapat mendiskreditkan profesi wajib dipenuhi.

Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 2017 halaman 16 tentang Standar Pemeriksaan Keuangan Negara
menyebutkan “Profesionalisme adalah kemampuan, keahlian, dan
komitmen profesi dalam menjalankan tugas dengan prinsip kehati-hatian
(due care), ketelitian, kecermatan, serta berpedoman kepada standar dan
ketentuan peraturan perundang-undangan”. Sikap profesional pemeriksa
diwujudkan dengan selalu bersikap skeptisisme profesional (professional
skepticism) selama proses pemeriksaan dan mengedepankan prinsip

pertimbangan profesiional (professional judgment).



Menurut Andreas Harefa (2014: 137) bahwa, “Profesionalisme
pertama-tama adalah soal sikap. Kemudian, ia mengatakan ada beberapa hal
yang dapat dianggap mewakili sikap profesionalisme yaitu, keterampilan
tinggi, pemberian jasa yang berorientasi pada kepentingan umum,
pengawasan yang ketat atas perilaku kerja dan suatu sistem balas jasa yang
merupakan lambang prestasi kerja”.

Dalam penelitian Wardhani, dkk. (2014), mendefinisikan Objektivitas
ialah suatu prinsip yang mengharuskan praktisi untuk tidak membiarkan
subyektivitas, benturan-benturan kepentingan, serta pengaruh yang tidak
layak dari pihak-pihak lain yang dapat mempengaruhi pertimbangan
profesional atau pertimbangan bisnisnya. Objektivitas adalah suatu kualitas
yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan anggota. Terkait dengan
objektivitas, terdapat banyak tantangan yang dapat menggoyahkan
objektivitas seorang auditor yaitu hubungan pertemanan atau hubungan
keluarga, memiliki sikap memihak (bias) akibat (budaya, ras, gender),
adanya kepentingan ekonomi, tekanan sosial dan lain sebagainya.

Berdasarkan masalah yang terkait dengan profesionalisme yang
dikemukakan oleh detik.com, Jaksa penuntut umum (JPU) KPK yang
menghadirkan pegawai Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) bernama Gilang
Gumilang sebagai saksi di sidang lanjutan kasus suap Gubernur Sulawesi
Selatan (Sulsel) nonaktif Nurdin Abdullah. Gilang diduga telah menerima
Rp 337 juta dari terdakwa mantan Sekdis PUTR Sulsel Edy Rahmat untuk

mengamankan temuan proyek jalan di Pinrang. Edy saat itu mengaku



menerima uang Rp 337 juta dari kontraktor bernama Andi Kemal. Uang
tersebut diungkap Edy untuk mengamankan temuan BPK. Edy saat itu
bercerita bahwa dia pernah bertemu dengan orang BPK yang bernama
Gilang. Pertemuan itu mengungkap adanya temuan dalam proyek jalan di
Kabupaten Pinrang yang dikerjakan oleh kontraktor Andi Kemal.Uang Rp
337 juta tersebut lantas disebut Edy untuk mengamankan temuan BPK

tersebut.

Fenomena yang berhubungan dengan objektivitas yang
dikemukakan oleh tirto.id, bahwa Komisi Pemberantasan Korupsi telah
menangkap Rizal Djalil. Dia adalah anggota Badan Pemeriksa Keuangan
yang terlibat dalam suap proyek sistem penyediaan air minum (SPAM) di
Kementerian PUPR. Kasus ini berawal saat Rizal, selaku Anggota IV BPK
RI1, menandatangani surat tugas untuk melakukan pemeriksaan di Direktorat
SPAM Kementerian PUPR.Surat tugas itu menerangkan tugas Rizal untuk
melaksanakan pemeriksaan dengan tujuan tertentu atas pengelolaan
infrastruktur air minum dan sanitasi air limbah di Direktorat Jenderal Cipta
Karya Kementerian PUPR dan Instansi Terkait Tahun 2014, 2015 dan 2016
di Provinsi DKI Jakarta, Jawa Timur, Jawa Tengah, Kalimantan Barat dan
Jambi. Awalnya diduga temuan dari pemeriksaan tersebut adalah sebesar Rp
18 Miliar.Namun angka ini disulap menjadi hanya Rp 4,2 miliar. Direktur
SPAM sempat mendapat pesan adanya permintaan uang terkait pemeriksaan
yang dilakukan BPK RI tersebut sebesar Rp 2,3 miliar.Rizal, melalui

telangkainya, menemui Direktur SPAM Kementerian Pekerjaan Umum dan



Perumahan Rakyat dan menyatakan keinginan untuk ikut serta dalam
proyek SPAM.Proyek yang diminati Rizal adalah proyek SPAM Jaringan
Distribusi Utama (JDU) Hongaria dengan pagu anggaran Rp 79,27
miliar.Kemudian proyek SPAM JDU Hongaria tersebut dikerjakan oleh PT
Minarta Dutahutama.Leonardo berjanji menyerahkan uang Rp 1,3 miliar
dalam bentuk dolar Singapura kepada Rizal berkaitan proyek SPAM

tersebut.Janji itu direalisasikan, yakni sejumlah 100.000 dolar Singapura.

Pada tanggal 26 Mei 2017, Komisi Antirasuah mengungkap praktik
jual beli opini yang melibatkan Ali Sadli dan Rochmadi Saptogiri sebagai
auditor BPK. Keduanya menerima suap agar memberikan opini wajar tanpa
pengecualian (WTP) terhadap Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) atas
laporan keuangan kemenkes tahun 2016. Karena kasus ini, Ali Sadli divonis
6 (enam) tahun penjara dan Rochmadi Saptogiri dihukum 7 (tujuh) tahun
penjara pada maret 2018.

Pada kasus berikutnya yang dilansir dari laman tirto.id, Febri
Diansyah selaku Juru Bicara KPK menyatakan kasus yang terkait dengan
pertimbangan tingkat materialitas antara lain Kasus Rizal Djalil dan
korupsi-korupsi lain di BPK RI. Kasus ini berawal ketika Rizal memberi
surat perintah audit untuk pengelolaan infrastruktur air minum dan sanitasi
limbah di Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementrian PUPR dan
Kementrian terkait tahun 2014 — 2016 di DKI Jakarta, Jawa Timur, Jawa
Tengah, Kalimantan Barat, dan Jambi. Dari sana ditemukan Laporan

Keuangan Tidak Wajar sebesar Rpl18 Miliar. Namun, jumlah tersebut



berkurang menjadi Rp4,2 Miliar. Sebelum perubahan itulah diduga ada
permintaan uang dari pihak BPK sebesar Rp2,3 Miliar. Kasus ini kembali
menimbulkan kekhawatiran publik terhadap opini WTP yang dikeluarkan
BPK, sehingga timbul pertanyaan dibenak masyarakat bahwa sudah
tepatkah auditor dalam menetapkan pertimbangan tingkat materialitas
dalam pemeriksaan yang pada akhirnya nanti berpengaruh terhadap opini
audit?

Hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh BPK disajikan dalam Laporan
Hasil Pemeriksaan (LHP) yang memuat opini auditor. Sebelum disajikan
dalam LHP, audit atas laporan keuangan melewati tiga proses yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Salah satu konsep penting dan
mendasar dalam ketiga tahap tersebut adalah konsep materialitas. Dalam
audit atas laporan keuangan, auditor tidak dapat memberikan jaminan
kepada klien atau pihak lain, bahwa laporan keuangan auditan adalah akurat.
Ini dikarenakan auditor tidak memeriksa setiap transaki yang terjadi dalam
tahun yang diaudit sehingga tidak dapat menentukan apakah semua
transaksi yang terjadi telah diakuntansikan dengan sebagaimana mestinya.
Sehingga dalam audit atas laporan keuangan, auditor hanya memberikan
keyakinan bahwa laporan keuangan sebagai keseluruhan telah disajikan
secara wajar dan tidak terdapat salah saji material karena kekeliruan dan
kecurangan. Disinilah konsep materialitas menjadi sangat penting. Konsep
ini menunjukkan seberapa besar salah saji yang dapat diterima oleh auditor

agar pemakai laporan keuangan tidak terpengaruh oleh salah saji tersebut.



Dari fenomena-fenomena tersebut diatas, bahwa seorang auditor tidak
selalu bersikap profesional dan objektif dalam mengaudit. Terdapat banyak
sekali rintangan yang dapat menggoyahkan sikap profesonalisme dan
objektivitas auditor salah satunya adalah kepentingan ekonomi.

Mengingat pertimbangan tingkat materialitas menjadi poin penting
dalam tahap pemeriksaan keuangan yang apabila penentuan nilainya jauh
dari pertimbangan ideal maka dapat memberikan pengaruh yang besar bagi
opini laporan keuangan.

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti juga melakukan pengembangan
dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Intan Ratu Kartika, 2017)
dengan judul Pengaruh Independensi, Integritas, Profesionalisme dan
Skeptisme Profesional Terhadap Ketepatan Pemberian Opini Audit Studi
Kasus pada Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan
Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel
profesionalisme memiliki nilai statistik yang negatif sehingga memberikan
pengaruh negatif signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

Penelitian terdahulu kedua yang dilakukan Puput Reztu Kurniawati
(2017) dengan judul Pengaruh Kompetensi, Independensi, Objektivitas Dan
Integritas Auditor Terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. Hasil
Penelitian menunjukkan Dari hasil analisis Moderated Regression Analysis
(MRA) menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi menunjukkan positif,
hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang searah antara obyektivitas

auditor memberikan pengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat



materialitas. Oleh karena nilai t hitung> t tabel (5,137 > 2,045) maka H2
diterima yang berarti bahwa obyektivitas auditor berpengaruh signifikan
terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
bertujuan untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Profesionalisme dan Objektivitas Auditor Terhadap Pertimbangan
Tingkat Materialitas Dalam Pemeriksaan Laporan Keuangan (Studi
Kasus Pada Kantor Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia

Perwakilan Sumatera Selatan)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat

ditemukan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimanakah profesionalisme auditor berpengaruh terhadap
pertimbangan tingkat materialitas?

2. Bagaimanakah objektivitas auditor berpengaruh terhadap pertimbangan

tingkat materialitas?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui & menganalisis pengaruh profesionalisme auditor

terhadap pertimbangan tingkat materialitas



2.

Untuk mengetahui& menganalisis pengaruh objektivitas auditor

terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk

pihak-pihak sebagai berikut :

1.

Bagi Penulis

Dapat menambah wawasan pengetahuan secara empiris dalam bidang
ilmu pemeriksaan akuntansi, serta penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai informasi untuk menambah wawasan penulis.

Bagi Kantor BPK RI Perwakilan Sumatera Selatan

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para
pemakai laporan khususnya para auditor, sehingga dalam memberikan
pertimbangan dalam setiap pemeriksaan menjadi tepat dan akurat.
Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian

bagi penulisan di masa yang akan datang.
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